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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of combination treatment of plant spacing and 
nitrogen fertilizer (Urea fertilizer and NPK fertilizer) on the growth and yield of rice varieties Inpari 48 
Blas. This research was carried out from May to September 2021 in the public rice fields of Sendang 
Village, Karangampel District, Indramayu Regency. The experimental design used was a randomized 
block design (RAK) with a combination pattern: Spacing consisting of: 25 cm x 25 cm spacing, 2:1 
legowo spacing (25 cm x 12.5 cm x 50 cm), and plant spacing. legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm), N 
fertilizer dose consisting of 60 kg N fertilizer (100 kg Urea fertilizer and 100 kg Phonska NPK), 90 kg N 
fertilizer (150 kg Urea fertilizer and Phonska NPK 150 kg) and 120 kg N fertilizer (200 kg Urea fertilizer 
and 200 kg Phonska NPK fertilizer). The results showed that there was a significant effect between the 
combination of spacing and dose of nitrogen fertilizer on all growth components and yield components of 
the Inpari 48 Blas variety, the best weight of milled dry grain per plot was obtained at the combination 
treatment of row spacing legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm) and a nitrogen fertilizer dose of 120 kg/ha 
(200 kg Urea fertilizer/ha and Phonska NPK fertilizer 200 kg/ha) which yielded 14.71 kg/plot or 
equivalent to 6.54 tons/ha. In addition, the best dry milled grain weight per plot was also found in the 
combination treatment of 2:1 row spacing legowo (25 cm x 12.5 cm x 50 cm) and a nitrogen fertilization 
dose of 120 kg/ha (200 kg urea fertilizer/ha and Phonska NPK 200 kg/ha) which yielded 14.61 kg/plot or 
equivalent to 6.49 tons/ha, there was a significant correlation between plant height, number of tillers per 
clump, root volume, Leaf Area Index (ILD), and rate of plant growth (LPT) with the weight of milled dry 
grain per plot per plot. 

Keywords: plant spacing, dose of nitrogen fertilizer (Urea and NPK), Inpari 48 Blas variety 

A. PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan salah

satu sektor penting dalam mendukung 
pembangunan ekonomi nasional. Kementerian 
Pertanian melalui Renstra 2020–2024 telah 
menetapkan strategi reposisi pertanian sebagai 
motor penggerak pembangunan nasional 
dengan enam fokus utama, yaitu: (1) 
pencapaian swasembada padi, jagung, kedelai, 
cabai, bawang merah, serta peningkatan 
produksi gula dan daging; (2) peningkatan 
diversifikasi pangan; (3) pengembangan 
komoditas bernilai tambah dan berdaya saing 
untuk ekspor maupun substitusi impor; (4) 
penyediaan bahan baku bioindustri dan 
bioenergi; (5) peningkatan pendapatan 
keluarga petani; serta (6) peningkatan 

akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah. Dari 
berbagai komoditas strategis, padi menempati 
posisi utama sebagai pangan pokok masyarakat 
sekaligus penentu keberhasilan swasembada 
pangan. Oleh karena itu, berbagai upaya 
peningkatan produksi padi terus dilakukan, 
baik melalui perbaikan input, on farm, maupun 
output. Pada aspek input, peningkatan 
dilakukan melalui penyediaan benih varietas 
unggul bersertifikat dan pemupukan 
berimbang, sedangkan pada aspek on farm 
ditempuh dengan penerapan sistem tanam, 
seperti sistem tegel maupun sistem jajar 
legowo. 

Penggunaan benih padi bermutu, 
khususnya varietas unggul baru, terbukti 
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menjadi salah satu faktor kunci peningkatan 
produksi. Menurut Hasanudin (2002) dalam 
Syahri dkk. (2016), kontribusi varietas unggul 
baru terhadap peningkatan produktivitas padi 
nasional mencapai sekitar 56%. Salah satu 
varietas unggul baru yang dilepas Kementerian 
Pertanian adalah Inpari 48 Blas melalui 
Kepmentan No. 433/HK.540/C/02/2020. 
Varietas ini berpotensi meningkatkan hasil 
panen apabila didukung dengan penerapan 
teknologi budidaya yang tepat, khususnya 
pengaturan jarak tanam dan pemupukan. Jarak 
tanam memiliki pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan dan produksi padi karena 
menentukan akses tanaman terhadap cahaya, 
CO₂, angin, dan unsur hara (Barri, 2003 dalam 
Warti, 2015). Pada praktiknya, petani masih 
banyak menggunakan sistem tegel, meskipun 
pemerintah lebih menganjurkan sistem jajar 
legowo. Penelitian Rebbeka (2018) 
menunjukkan bahwa sistem jajar legowo 
mampu meningkatkan produksi gabah kering 
panen sebesar 12,36% dibandingkan dengan 
sistem tegel yang hanya menghasilkan 5,67 
ton/ha. 

Selain jarak tanam, faktor 
pemupukan juga sangat menentukan hasil 
produksi. Pemupukan berfungsi menambah 
ketersediaan unsur hara dalam tanah sehingga 
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Ambarita dkk. (2017) melaporkan bahwa 
pemberian pupuk NPK dan Urea mampu 
meningkatkan pertumbuhan padi ratun, 
terutama pada parameter luas daun. Sejak 
tahun 2018, pemerintah juga telah menerapkan 
sistem e-RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan 
Kelompok Elektronik) untuk menyalurkan 
pupuk bersubsidi, termasuk pupuk Urea dan 
NPK Phonska (15-10-12) bagi tanaman padi. 
Dengan demikian, berdasarkan potensi yang 
dimiliki varietas Inpari 48 Blas, jika didukung 
dengan penerapan sistem tanam yang tepat 
(tegel atau jajar legowo) serta kombinasi 
pemupukan Urea dan NPK yang sesuai, 
diharapkan mampu memberikan pengaruh 
positif terhadap pertumbuhan dan hasil padi. 
Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan 
untuk mengkaji pengaruh jarak tanam dan 
kombinasi pemupukan terhadap pertumbuhan 
serta produksi padi varietas Inpari 48 Blas. 

B. METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei hingga September 2021 di 
persawahan umum Desa Sendang, Kecamatan 
Karangampel, Kabupaten Indramayu. Lokasi 
penelitian berada pada ketinggian 2 m di atas 
permukaan laut dengan jenis tanah aluvial dan 
termasuk tipe iklim tropis menurut klasifikasi 
Schmidt dan Fergusson (1951), yaitu tipe D 
(sedang). Rata-rata curah hujan tahunan 
selama 10 tahun terakhir (2012–2021) adalah 
1.289,50 mm dengan jumlah hari hujan sekitar 
70 hari per tahun. Musim hujan umumnya 
terjadi secara tidak teratur, tetapi rata-rata 
berlangsung pada bulan Desember hingga Mei. 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 
Benih padi varietas Inpari 48 Blas label 
biru,Pupuk Urea (46% N), 
Pupuk NPK Phonska (15-10-12 NPK), 

Pestisida untuk mengantisipasi 
serangan Organisme Pengganggu Tanaman 
(OPT), yaitu Bentan, Manuver, Furadan 3G, 
Plenum 50 WG, Puanmur, dan Antracol 70 
WP. 

Alat yang digunakan antara lain: 
patok bambu, timbangan, tali rafia, meteran, 
hand sprayer, papan perlakuan, kantong plastik 
kecil dan besar untuk sampel tanaman, sabit 
bergerigi, serta alat perontok dan alasnya. 

Rancangan Percobaan 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan pola kombinasi, 
yang terdiri atas: 
Jarak tanam (J): 
J1 : 25 cm x 25 cm, 
J2 : Legowo 2:1 (25 cm x 12,5 cm x 50 cm), 
J3 : Legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm). 

Dosis pupuk nitrogen (N): 
N1 : 60 kg N (Urea 100 kg + NPK Phonska 
100 kg), 
N2 : 90 kg N (Urea 150 kg + NPK Phonska 
150 kg), 
N3 : 120 kg N (Urea 200 kg + NPK Phonska 
200 kg). 

Masing-masing kombinasi perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 27 
petak percobaan (3 × 3 × 3). Luas setiap petak 
percobaan adalah 3,75 m × 4 m dengan jarak 

antar petakan 30 cm. Jumlah sampel yang 
diamati pada setiap petak adalah 10 rumpun 
tanaman.  
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Tabel 1. Daftar kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.Tabel 1. Daftar Kombinasi Perlakuan 

No. Kombinasi 
Perlakuan Keterangan 

1. A Jarak tanam 25 cm x 25 cm, pupuk N 60 kg (Urea 100 kg dan NPK 
Phonska 100 kg) 

2. B Jarak tanam 25 cm x 25 cm, pupuk N 90 kg (Urea 150 kg dan NPK 
Phonska 150 kg) 

3. C Jarak tanam 25 cm x 25 cm, pupuk N 120 kg (Urea 200 kg dan NPK 
Phonska 200 kg) 

4. D Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 12,5 cm x 50 cm), pupuk N 60 kg 
(Urea 100 kg dan NPK Phonska 100 kg) 

5. E Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 12,5 cm x 50 cm), pupuk N 90 kg 
(Urea 150 kg dan NPK Phonska 150 kg) 

6. F Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 12,5 cm x 50 cm), pupuk N 120 kg 
(Urea 200 kg dan NPK Phonska 200 kg) 

7. G Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm), pupuk N 60 kg 
(Urea 100 kg dan NPK Phonska 100 kg) 

8. H Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm), pupuk N 90 kg 
(Urea 150 kg dan NPK Phonska 150 kg) 

9. I Jarak tanam Legowo 2:1 (25 cm x 20 cm x 50 cm), pupuk N 120 kg 
(Urea 200 kg dan NPK Phonska 200 kg) 

 
Analisis Keragaman 

Hanafiah, 2001 mengemukakan bahwa 
pengolahan data hasil pengamatan utama 
dengan menggunakan uji statistik model 
linier. Adapun model linier yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

 Yij = µ + ri+ tj + εij 
Keterangan : 
Yij = Hasil pengamatan pada ulangan    
           ke-i, perlakuan ke-j 

µ  = Nilai rata-rata umum 
ri = Pengaruh ulangan ke-i 
tj = Pengaruh perlakuan ke-j 
εij = Pengaruh random dari ulangan ke- 
           i dan perlakuan ke-j 
Berdasarkan model linier di atas dapat 
disusun kerangka sidik ragam sebagaimana 
tercantum pada Tabel 2 

 
     Tabel 2.  Daftar Sidik Ragam 

Sumber 
Keragaman DB JK KT F hitung F 0,05 

Ulangan (r) 
Perlakuan (t) 
Galat (g) 

2 
8 
16 

 
 

JK(T) – JK(r) - JK(t)  

JK(r)/DB(r) 
JK(t)/DB(t) 
KTG/DB(g) 

KT(r)/KTG 
KT(t)/KTG 
 

3,643 
2,591 
 

Total (T) 26     
        Sumber :  Hanafiah (2001) 

 
 
 
 
Keterangan : 
Yi :  Total kelompok ulangan ke-j 
Yj :  Total perlakuan ke-i  
Y...:  Total umum   

Yij:  Angka pengamatan perlakuan  
        ke-j dalam kelompok ke-i 

Dari hasil pengolahan data atau analisis 
ragam, apabila terdapat perbedaan yang nyata 
dari perlakuan atau nilai F-hitung lebih besar 
dari F-tabel pada taraf 5%, maka pengujian 
dilakukan dengan menggunakan Uji Gugus 
Scott-Knott. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Penunjang 

Berdasarkan hasil analisis tanah, 
kondisi lahan penelitian memiliki pH tanah 
6,6 dengan kategori masam. Kandungan 
unsur hara tanah menunjukkan N-total 
sebesar 0,18 % (rendah), C-organik 1,57 % 

(rendah), dan P₂O₅ tersedia 40,9 ppm. 
Tekstur tanah terdiri atas 26% pasir, 70% 
debu, dan 4% liat, sehingga tergolong 
lempung liat berdebu. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa lahan sawah layak 
untuk ditanami padi. 
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Data curah hujan selama penelitian 
(Mei–September 2021) yang diperoleh dari 
Stasiun Pengamat Curah Hujan UPTD 
Pengairan Kecamatan Karangampel 
menunjukkan rata-rata curah hujan bulanan 
sebesar 11,8 mm/bulan dengan curah hujan 
harian 0,39 mm/hari. 

Daya tumbuh benih padi varietas 
Inpari 48 Blas yang digunakan tergolong 
sangat baik. Dari 9.612 bibit yang ditanam, 
hanya 57 bibit (0,59%) yang tidak tumbuh, 
sehingga daya tumbuh mencapai 99,41%. 

Hama utama yang menyerang 
tanaman padi di lokasi penelitian antara lain: 

a. Wereng batang coklat (Nilaparvata
lugens) dengan intensitas serangan
23%,

b. Penggerek batang padi (Scirpophaga
spp.) sebesar 31%,

c. Hama putih palsu (Cnaphalocrocis
medinalis) sebesar 37,5%,

d. Keong mas sebesar 45%.

Sedangkan penyakit utama yang 
teridentifikasi meliputi: 

a. Busuk leher (Pyricularia oryzae)
dengan intensitas serangan 13%,

b. Kresek (Xanthomonas campestris
pv. oryzae) sebesar 10%,

c. Bercak coklat (Helminthosporium
oryzae) sebesar 21%.

Pengendalian dilakukan untuk
mencegah kerusakan yang lebih besar, 
melalui: 

a. Penggunaan varietas tahan (Inpari
48 Blas),

b. Pengaturan jarak tanam (legowo
2:1),

c. Pengendalian mekanis (pengambilan
hama keong mas),
Pengendalian kimiawi

menggunakan pestisida dan fungisida seperti
Bentan, Manuver, Furadan 3G, Plenum 50
WG, Puanmur, dan Antracol 70 WP.

 Pengamatan Utama 
1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 3, kombinasi
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap rata-rata tinggi tanaman pada umur 
30 HST dan 37 HST. Hal ini disebabkan akar 
tanaman belum mampu menyerap unsur hara 
dari pupuk Urea maupun NPK Phonska 
secara optimal, sehingga pertumbuhan tinggi 
tanaman relatif sama. 

Pada umur 44 HST, kombinasi 
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata. 
Perlakuan A, B, D, E, G, H, dan I berbeda 
nyata dibandingkan perlakuan C dan F. 
Perlakuan C dan F menggunakan jarak tanam 
25 cm x 25 cm dengan dosis pupuk nitrogen 
120 kg (Urea 200 kg + NPK Phonska 200 
kg). Hal ini menunjukkan bahwa baik jarak 

tanam maupun dosis pupuk nitrogen 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman. 

Pengamatan pada umur 51 HST juga 
menunjukkan adanya pengaruh nyata. 
Perlakuan A, B, D, E, F, G, dan H berbeda 
nyata dengan perlakuan F dan I. Hasil 
menunjukkan bahwa penggunaan jarak tanam 
legowo memberikan hasil lebih baik jika 
dikombinasikan dengan aplikasi pupuk 
nitrogen dosis tinggi (120 kg N). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Iswahyudi et al. (2017) yang melaporkan 
bahwa pemberian pupuk NPK dalam jumlah 
tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan 
tinggi tanaman, terutama karena kandungan 
nitrogen yang berperan penting dalam 
mempercepat fase vegetatif tanaman. 

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap Tinggi 
Tanaman (cm) umur 30, 37, 44, dan 51 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman 
30 HST 37 HST 43 HST 51 HST 

A 81,73a 97,20a 101,57a 102,90a 
B 82,60a 97,87a 102,70a 103,93a 
C 85,57a 100,00a 104,90b 105,13a 
D 82,40a 95,57a 101,93a 101,67a 
E 84,63a 98,47a 104,60a 105,87a 
F 84,33a 98,73a 105,27b 106,60b 
G 81,37a 96,47a 99,33a 100,53a 
H 83,20a 98,13a 104,43a 105,13a 
I 85,17a 101,20a 104,63a 106,97b 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 
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2. Jumlah Anakan per Rumpun
Berdasarkan Tabel 4, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap rata-rata jumlah anakan per rumpun 
pada umur 30, 37, 44, dan 51 HST. Perlakuan 

A, B, D, E, F, G, dan H berbeda nyata 
dengan perlakuan C dan I. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah anakan 
dipengaruhi oleh jarak tanam yang lebih 
lebar serta dosis pupuk nitrogen yang tinggi. 

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Jumlah Anakan umur 30, 37, 44, dan 51 HST 

Perlakuan Jumlah Anakan 
30 HST 37 HST 43 HST 51 HST 

A 16,40a 16,97a 18,10a 18,33a 
B 17,17a 17,87a 19,43a 19,97a 
C 18,13b 18,67b 20,33b 21,60b 
D 14,37a 15,20a 15,03a 15,07a 
E 15,30a 16,23a 17,10a 16,53a 
F 15,53a 16,67a 17,23a 16,73a 
G 15,07a 15,57a 17,20a 18,60a 
H 15,30a 16,20a 17,43a 19,57a 
I 19,23b 19,90b 23,00b 23,40b 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 

Jumlah anakan terbanyak diperoleh 
pada perlakuan jarak tanam jajar legowo 2:1 
(25 cm × 20 cm × 50 cm) dengan dosis 
pupuk nitrogen 120 kg N (Urea 200 kg + 
NPK Phonska 200 kg). Pola tanam legowo 
yang memiliki jarak lebih lebar serta adanya 
barisan kosong mampu menciptakan kondisi 
lingkungan yang lebih optimal bagi 
pertumbuhan tanaman, sehingga merangsang 
pembentukan anakan dalam jumlah lebih 

banyak. Semakin banyak lorong pada pola 
tanam legowo, maka semakin baik pula 
intensitas cahaya, aerasi, serta pemanfaatan 
unsur hara oleh tanaman. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Husnah (2010) yang 
menyatakan bahwa jumlah anakan akan 
maksimal apabila tanaman memiliki sifat 
genetik yang baik dan didukung dengan 
kondisi lingkungan yang sesuai. 

3. Volume Akar
Berdasarkan Tabel 5, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen juga memberikan pengaruh nyata 
terhadap volume akar pada umur 30, 37, 44, 
dan 51 HST. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan jarak tanam lebih 
lebar yang dikombinasikan dengan dosis 
pupuk nitrogen tinggi mampu menghasilkan 

volume akar yang lebih besar dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan ruang 
tumbuh yang cukup, didukung dengan 
pemenuhan unsur hara melalui pemupukan, 
berperan penting dalam mendukung 
perkembangan sistem perakaran tanaman 
padi. 

Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Volume  Akar umur 30, 37, 44, dan 51 HST 

Perlakuan Jumlah Anakan 
30 HST 37 HST 43 HST 51 HST 

A 51,67a 53,00a 149,33a 153,33a 
B 66,00a 66,33a 163,33b 188,33b 
C 71,67a 73,67a 160,00a 173,33a 
D 61,00a 61,33a 73,33a 105,00a 
E 71,67a 73,33a 113,00a 142,33a 
F 83,33b 85,00b 108,33a 173,33b 
G 50,00a 53,33a 106,67a 106,67a 
H 60,00a 61,33a 90,00a 129,00a 
I 83,33b 85,00b 160,00b 163,33a 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

 Berdasarkan hasil analisis pada 
umur 30 dan 37 HST, perlakuan A, B, C, D, 

E, G, dan H berbeda nyata dengan perlakuan 
I dan F. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk 
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nitrogen yang terkandung dalam Urea dan 
NPK Phonska berperan penting sebagai 
katalisator dalam pembentukan panjang dan 
volume akar. Unsur nitrogen mampu 
merangsang pertumbuhan akar sekaligus 
meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, 
termasuk perkembangan volume akar 
(Lingga, 1995 dalam Toharudin dan 
Sutomo, 2013). Pada umur 44 HST, 
perlakuan A, C, D, E, F, G, dan H berbeda 
nyata dengan perlakuan B dan I, 
menandakan adanya pengaruh nyata 
kombinasi jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen terhadap volume akar. Selanjutnya, 
pada umur 51 HST, perlakuan A, C, D, E, G, 
dan I berbeda nyata dengan perlakuan B dan 
F. Menurut Poerwowidodo (1992) dalam 
Warti (2015), pupuk majemuk berperan 
penting dalam menyimpan dan 
memindahkan energi untuk sintesis 
karbohidrat, protein, serta menunjang proses 
fotosintesis. Oleh karena itu, ketersediaan 
unsur hara, intensitas cahaya matahari, serta 
pengaturan jarak tanam yang tepat sangat 
memengaruhi perkembangan volume akar 
pada tanaman padi. 

Menariknya, perlakuan B dan I pada 
umur 44 HST serta perlakuan B dan F pada 
umur 51 HST menunjukkan indikasi 
ketahanan terhadap kondisi kekurangan air 
pada Musim Tanam II (MT II). Hal ini 
ditunjukkan oleh keragaan tanaman yang 
tetap baik hingga panen. Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian Efendi (2009) 

dalam Mangansige et al. (2018) yang 
menyatakan bahwa kemampuan akar dalam 
mengabsorpsi air melalui pemaksimalan 
sistem perakaran merupakan salah satu 
strategi adaptasi tanaman terhadap cekaman 
kekeringan. 

 
4. Indeks Luas Daun 

Berdasarkan Tabel 6, kombinasi 
jarak tanam dan dosis pupuk nitrogen juga 
berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun 
(ILD) pada umur 30, 37, 44, dan 51 HST. 
Perlakuan A, B, C, D, E, F, dan G 
menunjukkan pengaruh nyata dibandingkan 
dengan perlakuan H dan I. ILD tertinggi 
diperoleh pada perlakuan I, yang 
menunjukkan bahwa jarak tanam lebih lebar 
memberikan keuntungan bagi pertumbuhan 
tanaman.  

Indeks luas daun dipengaruhi oleh 
populasi tanaman, intensitas cahaya 
matahari yang diterima, serta ketersediaan 
nitrogen. Peningkatan pemberian nitrogen 
terbukti dapat meningkatkan ILD karena 
nitrogen merupakan unsur utama pembentuk 
klorofil dan protein yang berperan dalam 
proses fotosintesis. Selain itu, pada umur 51 
HST tanaman telah memasuki fase generatif, 
di mana pengambilan unsur hara terjadi 
dalam jumlah lebih besar. Oleh karena itu, 
perlakuan dengan kombinasi jarak tanam 
lebar dan dosis pupuk nitrogen tinggi 
cenderung menghasilkan ILD yang lebih 
besar dibanding perlakuan lainnya..r.

 
Tabel 6. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap Indeks 

Luas Daun umur 30, 37, 44, dan 51 HST 

Perlakuan Jumlah Anakan 
30 HST 37 HST 43 HST 51 HST 

A 1,67a 2,72a 3,12a 3,37a 
B 1,73a 2,75a 3,15a 3,40a 
C 1,77a 2,82a 3,22b 3,47b 
D 1,74a 2,79a 3,19a 3,44a 
E 1,75a 2,80a 3,20a 3,45a 
F 1,71a 2,76a 3,16a 3,41a 
G 1,75a 2,80a 3,20b 3,45b 
H 1,78b 2,83b 3,20c 3,48c 
I 1,79b 2,84b 3,24c 3,49c 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 
 

5.  Laju Pertumbuhan Tanaman 
Berdasarkan Tabel 7, kombinasi 

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) 
pada umur 30–37 HST, 37–44 HST, dan 44–
51 HST. Pada umur 30–37 HST, perlakuan 
A, B, D, E, F, G, dan H berbeda nyata 
dengan perlakuan C dan I. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada fase vegetatif 
awal, laju fotosintesis sedang meningkat 
sehingga energi yang dihasilkan 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif 
tanaman, terutama pembentukan daun dan 
anakan. 
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Selanjutnya, pada umur 37–44 HST, 
perlakuan A, B, C, D, E, F, dan I berbeda 
nyata dengan perlakuan G dan H. LPT 
tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan 
pola tanam jajar legowo. Kondisi ini 
berkaitan dengan efek tanam pinggir pada 
sistem legowo, dimana tanaman memperoleh 
suplai nutrisi, air, dan cahaya matahari lebih 
optimal, sehingga proses fotosintesis 
berlangsung maksimal. Hasil penelitian 
Abdulah (2004) dalam Nur Magfiroh et al. 
(2017) juga mendukung temuan ini, bahwa 
produktivitas padi dengan sistem tanam 
legowo lebih tinggi dibandingkan dengan 
sistem tegel (simetris). 

Periode umur 44–51 HST, pengaruh 
perlakuan masih menunjukkan perbedaan 

nyata, meskipun tanaman sudah memasuki 
fase generatif. Pada fase ini, sebagian besar 
asimilat hasil fotosintesis mulai 
ditranslokasikan ke organ reproduktif, yaitu 
malai dan bulir padi. Oleh karena itu, 
perlakuan dengan jarak tanam legowo yang 
dipadukan dengan dosis pupuk nitrogen yang 
seimbang tetap memberikan laju 
pertumbuhan tanaman yang lebih baik 
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen pemupukan 
nitrogen yang tepat dan pengaturan jarak 
tanam yang sesuai mampu mendukung 
proses pertumbuhan vegetatif maupun 
transisi menuju fase generatif secara optimal. 

 Tabel 7. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
 Laju Pertumbuhan Tanaman umur 30 – 37 HST, 37 – 44 HST, 
 dan 44 - 51 HST 

Perlakuan Jumlah Anakan 
30-37 HST 37-44 HST 44-51 HST

A 8,23a 17,60a 21,34a 
B 8,23c 18,84a 22,32b 
C 13,18c 18,40a 19,66a 
D 7,70a 20,27a 20,65b 
E 7,47a 22,05a 21,03a 
F 12,50b 17,42a 18,67a 
G 9,20a 24,00b 20,88a 
H 10,44b 23,38b 21,33a 
I 14,02c 18,58a 18,58a 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 

Pada umur 44–51 HST, perlakuan A, C, 
E, F, G, H, dan I berbeda nyata dengan 
perlakuan B dan D. Nilai LPT tertinggi 
diperoleh pada perlakuan B (jarak tanam 25 
cm × 25 cm dengan dosis pupuk Urea 150 kg 

dan NPK Phonska 150 kg). Hal ini 
menunjukkan bahwa jarak tanam yang relatif 
lebih lebar mampu mendukung pemanfaatan 
unsur hara secara lebih optimal, sehingga laju 
pertumbuhan tanaman meningkat.

6. Jumlah Malai per Rumpun
Berdasarkan Tabel 8, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah malai per rumpun. Perlakuan 
A, B, C, D, G, H, dan I berbeda nyata dengan 
perlakuan E dan F, dimana perlakuan E dan F 
menggunakan pola tanam jajar legowo. Pola 
tanam legowo 2:1 memberikan keuntungan 
berupa intensitas cahaya matahari yang lebih 
optimal pada daun, karena adanya barisan 
kosong yang mengurangi kompetisi antar 
tanaman. Kondisi ini meningkatkan aktivitas 

fotosintesis, sehingga jumlah fotosintat yang 
dihasilkan lebih banyak dan dialokasikan 
untuk pembentukan malai. 

Menurut Suriapermana dan 
Syamsiah (2005), sistem tanam legowo 
mampu memperkecil kompetisi cahaya antar 
tanaman, meningkatkan aktivitas auksin, 
serta merangsang pemanjangan sel. Hal ini 
berimplikasi pada peningkatan jumlah malai 
yang terbentuk, sehingga berkontribusi 
positif terhadap produktivitas tanaman padi.. 
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Tabel 8.  Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
 Jumlah Malai per Rumpun 

Perlakuan Jumlah Malai per Rumpun 

A 4224,00a 
B 4624,00b 
C 4850,00b 
D 4430,00a 
E 4968,00c 
F 4920,00c 
G 3455,33a 
H 3622,67a 
I 4262,33a 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

7. Jumlah Gabah Isi per Malai
Berdasarkan Tabel 9, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah gabah isi per malai. 
Perlakuan A, B, D, E, F, G, dan H berbeda 
nyata dengan perlakuan C dan I. Jumlah 
gabah isi terbanyak diperoleh pada 
perlakuan I (jarak tanam jajar legowo 2:1 
dengan ukuran 25 cm × 20 cm × 50 cm dan 
dosis pupuk nitrogen 120 kg, yaitu Urea 200 
kg + NPK Phonska 200 kg). 

Sistem tanam jajar legowo 
memberikan ruang tumbuh yang lebih luas 

sehingga kompetisi antar tanaman dalam 
memperoleh cahaya matahari, air, dan unsur 
hara menjadi lebih kecil. Kondisi ini 
memungkinkan tanaman melakukan 
fotosintesis secara lebih optimal, sehingga 
fotosintat yang dihasilkan dapat 
terakumulasi dalam jumlah besar dan 
dialokasikan untuk pembentukan gabah isi. 
Dengan demikian, perlakuan jarak tanam 
legowo dengan dosis pupuk nitrogen yang 
tepat terbukti efektif dalam meningkatkan 
produktivitas padi melalui peningkatan 
jumlah gabah isi per malai. 

Tabel 9. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Jumlah Gabah Isi per Malai 

Perlakuan Jumlah Gabah Isi per Malai 

A 164,66a 
B 184,02a 
C 187,18b 
D 176,38a 
E 184,41a 
F 186,12a 
G 176,61a 
H 182,29a 
I 188,18b 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 

8. Rata – rata Bobot 1000 Butir Biji Gabah
Berdasarkan Tabel 10, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap rata-rata bobot per 1.000 butir 
gabah. Perlakuan C dan I menunjukkan hasil 
berbeda nyata dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya (A, B, D, E, F, G, dan H). 
Bobot 1.000 butir gabah tertinggi diperoleh 
pada perlakuan C (29,00 g) dan perlakuan I 
(28,67 g). 

Hasil tersebut membuktikan bahwa 
kombinasi jarak tanam yang lebih lebar 
dengan dosis pupuk nitrogen yang tepat 

mampu meningkatkan pengisian biji, 
sehingga menghasilkan bobot gabah yang 
lebih tinggi. Kondisi jarak tanam yang 
longgar mendukung penyerapan unsur hara 
secara lebih optimal dan memaksimalkan 
proses fotosintesis. Fotosintat yang 
dihasilkan kemudian dialokasikan untuk 
pembentukan dan pengisian biji, sehingga 
bobot gabah meningkat. 

Menurut Poerwowidodo (1992) 
dalam Warti (2015), ketersediaan unsur hara, 
intensitas cahaya matahari, serta pengaturan 
jarak tanam yang sesuai sangat berperan 
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dalam proses pengisian biji, karena 
memengaruhi sintesis karbohidrat dan protein 
yang menjadi komponen utama gabah. 
Dengan demikian, perlakuan C dan I 
menunjukkan bahwa kombinasi jarak tanam 

dan pemupukan nitrogen yang optimal tidak 
hanya berkontribusi pada peningkatan jumlah 
gabah isi per malai, tetapi juga pada 
peningkatan bobot gabah yang dihasilkan.. 

Tabel 10. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Rata – rata Bobot per 1.000 butir biji gabah 

Perlakuan Rata – rata bobot per 1.000 butir biji gabah (g) 

A 25,00a 
B 28,00a 
C 29,00b 
D 25,67a 
E 27,00a 
F 28,33a 
G 25,67a 
H 27,67a 
I 28,67b 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
dengan penelitian Sumardi 2010 dalam 
Usman, 2019 yang menyatakan bahwa 
populasi tanaman berdampak pada 

persentase bulir bernas, peningkatan 
persentase bulir bernas jika populasi 
tanaman semakin rendah. 

9. GKP per Rumpun (g), per Petak (kg), per Hektar (ton)
Berdasarkan Tabel 11, kombinasi

perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk 
nitrogen memberikan pengaruh nyata 
terhadap bobot gabah kering panen (GKP) 
per rumpun, per petak, maupun per hektar. 
Pada hasil GKP per rumpun, perlakuan A, 
B, C, D, E, F, dan G berbeda nyata dengan 
perlakuan H dan I. Bobot gabah kering 
panen per rumpun tertinggi diperoleh pada 
perlakuan H dan I. Hal ini menunjukkan 
bahwa jarak tanam yang lebih lebar, dengan 
dukungan pemupukan nitrogen yang 
optimal, mampu meningkatkan hasil pada 
tingkat individu tanaman karena setiap 
rumpun memperoleh ruang tumbuh, 
intensitas cahaya, dan ketersediaan nutrisi 
yang lebih baik. 

Sementara itu, pada GKP per petak, 
perlakuan A, B, C, D, E, G, dan H berbeda 
nyata dengan perlakuan F dan I. Bobot 
gabah kering panen per petak tertinggi 
diperoleh pada perlakuan F dan I. Kondisi 
ini menegaskan bahwa kombinasi jarak 
tanam tertentu dengan dosis pupuk nitrogen 
tinggi mampu meningkatkan hasil gabah 
pada skala petak percobaan. 

Selanjutnya, pada skala hektar, 
perlakuan F, H, dan I menunjukkan hasil 
GKP tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hasil ini sejalan dengan pendapat 
Yoshida (1981) yang menyatakan bahwa 
produksi gabah ditentukan oleh jumlah 
anakan produktif, jumlah gabah isi, serta 
bobot 1.000 butir gabah. Dengan pengaturan 
jarak tanam yang tepat serta ketersediaan 
nitrogen yang cukup, pertumbuhan vegetatif 
dan generatif tanaman dapat berlangsung 
optimal, sehingga berdampak langsung 
terhadap peningkatan hasil panen. 

Lebih lanjut, menurut Sutaryo 
(2009) dalam Hartatik (2016), ketersediaan 
hara nitrogen berperan penting dalam 
meningkatkan hasil gabah melalui 
mekanisme memperbesar luas daun, 
memperpanjang fase vegetatif, serta 
meningkatkan jumlah gabah isi per malai. 
Oleh karena itu, perlakuan F, H, dan I 
mampu menghasilkan bobot gabah kering 
panen yang lebih tinggi, baik pada skala 
rumpun maupun petak, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas gabah per hektar..
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Tabel 11. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Bobot Gabah Kering Panen (GKP) per Rumpun (g), per Petak (kg) dan 
  per Hektar (ton) 

Perlakuan Bobot Gabah Kering Panen (GKP) 
per Rumpun (g) per Petak (kg) per Hektar (ton) 

A 46,36a 46,36a 46,36a 
B 46,89a 46,89a 46,89a 
C 47,75b 47,75b 47,75b 
D 37,28a 37,28a 37,28a 
E 38,10a 38,10a 38,10a 
F 38,65b 38,65b 38,65b 
G 59,67b 59,67b 59,67b 
H 60,75c 60,75c 60,75c 
I 61,46c 61,46c 61,46c 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

10. GKP per Rumpun (g),per Petak (kg), per Hektar (ton)
Berdasarkan Tabel 12 diketahui 

bahwa kombinasi perlakuan jarak tanam dan 
dosis pupuk nitrogen memberikan pengaruh 
nyata terhadap bobot gabah kering giling 
(GKG) per rumpun, per petak, dan per 
hektar. Pada hasil per rumpun, perlakuan C, 
F, G, H, dan I menunjukkan bobot GKG 
yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaturan jarak tanam dengan pola jajar 

legowo yang dipadukan dengan pemberian 
pupuk nitrogen pada dosis yang sesuai 
mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
dan generatif tanaman, sehingga berdampak 
pada tingginya bobot gabah per rumpun. 
Menurut Suriapermana (2002) dalam 
Donggulo (2017), kerapatan tanam 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan hasil gabah baik pada satuan 
luas maupun per rumpun. 

Tabel 12. Pengaruh Kombinasi Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Nitrogen Terhadap 
  Bobot Gabah Kering Giling (GKG) per Rumpun (g), per Petak (kg) dan 
  per Hektar (ton) 

Perlakuan Bobot Gabah Kering Giling (GKG) 
per Rumpun (g) per Petak (kg) per Hektar (ton) 

A 38,94a 14,02a 6,23a 
B 39,39a 14,18a 6,30a 
C 40,11b 14,44b 6,42b 
D 31,32a 14,09a 6,26a 
E 32,01a 14,40a 6,40a 
F 32,47b 14,61c 6,49c 
G 50,13b 14,29a 6,35a 
H 51,03b 14,54b 6,46b 
I 51,62b 14,71c 6,54c 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%). 

Pada skala per petak, perlakuan F 
dan I memberikan hasil tertinggi, diikuti 
perlakuan H dan C. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa kombinasi jarak 
tanam legowo dengan dosis pupuk nitrogen 
yang lebih tinggi mampu memaksimalkan 
pemanfaatan ruang tumbuh dan ketersediaan 
hara, sehingga produktivitas pada tingkat 
petak percobaan meningkat secara 
signifikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Salahuddin dkk. (2009) yang menyatakan 
bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap 
panjang malai, jumlah bulir per malai, dan 
hasil gabah per hektar. 

Pada tingkat per hektar, perlakuan F, 
H, dan I memberikan hasil gabah kering 
giling tertinggi, yaitu berkisar antara 6,46–
6,54 ton/ha. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penerapan sistem tanam jajar legowo dengan 
kombinasi dosis pupuk nitrogen yang tepat 
mampu meningkatkan hasil panen secara 
nyata pada tingkat produktivitas lahan. 
Diduga, sistem jajar legowo memberikan 
keuntungan agronomis berupa peningkatan 
intensitas cahaya matahari yang diterima 
tanaman, sirkulasi udara yang lebih baik, 
serta efisiensi pemupukan. Dengan 
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demikian, kombinasi perlakuan tersebut 
tidak hanya meningkatkan hasil pada skala 
individu tanaman (rumpun), tetapi juga 
memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan produktivitas gabah pada skala 
luas (hektar).  

11. Analisis Korelasi
Berdasarkan Tabel 13, hubungan

antara tinggi tanaman pada umur 30, 37, 44, 
dan 51 HST dengan bobot gabah kering 
giling per petak menunjukkan adanya 
korelasi yang nyata pada semua umur 
pengamatan (thitung > ttabel = 2,060). Nilai 
koefisien korelasi (r) meningkat seiring 
bertambahnya umur tanaman, yaitu 0,613 
pada 30 HST (kategori sedang), 0,621 pada 
37 HST (kategori sedang), 0,678 pada 44 
HST (kategori sedang), dan 0,716 pada 51 
HST (kategori tinggi). 

Sejalan dengan itu, nilai koefisien 
determinasi (r²) juga menunjukkan 
peningkatan, yakni sebesar 37,5% (30 HST), 
38,5% (37 HST), 45,9% (44 HST), dan 
51,2% (51 HST). Hal ini berarti bahwa 
variasi bobot gabah kering giling per petak 
dapat dijelaskan oleh tinggi tanaman dengan 
kontribusi yang semakin besar pada umur 
tanaman yang lebih tua. Dengan kata lain, 
semakin tinggi tanaman pada fase vegetatif 
hingga generatif, semakin besar peluang 
peningkatan bobot gabah yang dihasilkan 
pada fase panen. 

Tabel 13. Hubungan Tinggi Tanaman Umur 30, 37, 44 dan 51 HST dengan Bobot 
  Gabah Kering Giling per Petak 

Uraian Tinggi Tanaman 
30 HST 37 HST 44 HST 51 HST 

Koefisien Korelasi (r) 0,613 0,621 0,678 0,716 
Kategori r Sedang Sedang Sedang Tinggi 
Koefisien Determinasi 
(r2) 0,375 0,385 0,459 0,512 

Nilai thitung 3,875 3,958 4,611 5,126 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Nyata Nyata Nyata Nyata 

 Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

Hasil ini menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman memiliki hubungan positif dengan 
bobot gabah kering giling per petak, dimana 
semakin tinggi tanaman maka semakin besar 
pula hasil gabah yang diperoleh. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sitompul dan 
Guritno (1995) yang menyatakan bahwa 
tinggi tanaman dapat mencerminkan 
pertumbuhan vegetatif yang baik, sehingga 
berimplikasi pada peningkatan biomassa dan 
hasil tanaman. 

Korelasi yang semakin meningkat 
dari umur 30 HST hingga 51 HST 
menunjukkan bahwa peran tinggi tanaman 
dalam menentukan hasil gabah semakin kuat 
mendekati fase generatif. Pada fase ini, 
tanaman dengan pertumbuhan tinggi yang 
optimal mampu mendukung luas daun yang 
lebih besar untuk meningkatkan fotosintesis, 
sehingga akumulasi fotosintat yang 
ditranslokasikan ke malai juga meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Nugraha et al. (2018) yang melaporkan 
bahwa tinggi tanaman padi berkorelasi nyata 
dengan hasil gabah, karena tanaman yang 
lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan 
serapan hara dan cahaya yang lebih baik. 

Namun, hubungan ini tidak bersifat mutlak, 
sebab faktor lain seperti jumlah anakan 
produktif, panjang malai, dan jumlah gabah 
per malai juga berperan penting dalam 
menentukan hasil akhir. 

Dengan demikian, tinggi tanaman 
dapat digunakan sebagai salah satu indikator 
penduga hasil gabah, terutama pada umur 51 
HST dimana korelasi yang diperoleh masuk 
kategori tinggi dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 51,2%. 

Berdasarkan Tabel 14, hubungan 
antara jumlah anakan per rumpun pada umur 
30, 37, 44, dan 51 HST dengan bobot gabah 
kering giling per petak menunjukkan nilai 
koefisien korelasi (r) yang sangat rendah 
hingga rendah, yakni 0,109 (30 HST), 0,161 
(37 HST), 0,258 (44 HST), dan 0,283 (51 
HST). Nilai koefisien determinasi (r²) juga 
tergolong kecil, hanya berkisar antara 1,2% 
hingga 8,0%. Hasil uji signifikansi 
memperlihatkan bahwa nilai thitung lebih 
kecil dibandingkan ttabel (2,060), sehingga 
hubungan tersebut tidak nyata pada semua 
umur pengamatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa jumlah anakan per rumpun tidak 
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memiliki hubungan yang signifikan dengan 
bobot gabah kering giling per petak. 

%. 

Tabel 14. Hubungan Jumlah Anakan per Rumpun Umur 30, 37, 44 dan 51 HST 
  dengan Bobot Gabah Kering Giling per Petak 

Uraian Jumlah Anakan 
30 HST 37 HST 44 HST 51 HST 

Koefisien Korelasi (r) 0,109 0,161 0,258 0,283 
Kategori r Sangat Rendah Sangat Rendah Rendah Rendah 
Koefisien Determinasi 
(r2) 0,012 0,026 0,067 0,080 

Nilai thitung 0,552 0,814 1,338 1,477 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 2,060 

Kesimpulan Tidak Nyata Tidak Nyata Tidak 
Nyata 

Tidak 
Nyata 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

Rendahnya korelasi ini diduga 
karena tidak semua anakan yang terbentuk 
berkembang menjadi anakan produktif. 
Sebagian di antaranya merupakan anakan 
tidak produktif, sehingga tidak memberikan 
kontribusi langsung terhadap hasil gabah. 
Yoshida (1981) menegaskan bahwa 
produktivitas padi lebih ditentukan oleh 
jumlah anakan produktif daripada jumlah 
anakan total. Hal ini juga terlihat dari nilai 
koefisien determinasi yang rendah (<10%), 
yang menandakan bahwa variasi bobot gabah 
kering giling per petak tidak dapat dijelaskan 
oleh jumlah anakan per rumpun, melainkan 
lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
jumlah anakan produktif, panjang malai, 
jumlah gabah per malai, serta persentase 
gabah bernas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Isnaini et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa jumlah anakan total tidak selalu 
berkorelasi dengan hasil gabah, karena hasil 
lebih ditentukan oleh persentase anakan 
produktif. Oleh karena itu, jumlah anakan 
total bukan merupakan indikator yang tepat 
untuk menduga hasil gabah kering giling, 
terutama dalam kondisi dimana sebagian 
besar anakan tidak berkembang menjadi 
anakan produktif. Dengan demikian, 
peningkatan jumlah anakan per rumpun 
belum tentu diikuti oleh peningkatan hasil 
gabah, sehingga kualitas anakan produktif 
perlu lebih diperhatikan dibandingkan 
sekadar kuantitas anakan. 

Tabel 15. Hubungan Volume Akar Umur 30, 37, 44 dan 51 HST dengan Bobot 
  Gabah Kering Giling per Petak 

Uraian Volume Akar 
30 HST 37 HST 44 HST 51 HST 

Koefisien Korelasi (r) 0,517 0,525 0,006 0,167 
Kategori r Sedang Sedang Sangat Rendah Rendah 
Koefisien Determinasi 
(r2) 0,267 0,276 0,004 0,028 

Nilai thitung 3,021 3,084 0,030 0,085 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Nyata Nyata Tidak Nyata Tidak Nyata 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 

Berdasarkan Tabel 15, hubungan 
antara volume akar dengan bobot gabah 
kering giling per petak menunjukkan variasi 
pada setiap umur pengamatan. Pada umur 30 
HST dan 37 HST, nilai koefisien korelasi (r) 
masing-masing sebesar 0,517 dan 0,525 
dengan kategori sedang, serta nilai koefisien 
determinasi (r²) masing-masing sebesar 
26,7% dan 27,6%. Uji signifikansi 
memperlihatkan bahwa thitung (3,021 dan 
3,084) lebih besar daripada ttabel (2,060), 

sehingga hubungan antara volume akar dan 
bobot gabah nyata pada kedua umur tersebut. 
Namun, pada umur 44 HST dan 51 HST, 
nilai koefisien korelasi sangat rendah hingga 
rendah (r = 0,006 dan 0,167) dengan 
koefisien determinasi yang sangat kecil 
(0,4% dan 2,8%), serta thitung lebih kecil 
dari ttabel, sehingga hubungan keduanya 
tidak nyata. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa 
volume akar berperan penting pada fase awal 
pertumbuhan (30–37 HST) dalam 
menentukan hasil gabah. Pada fase vegetatif 
aktif, akar menjadi organ utama yang 
mendukung penyerapan unsur hara esensial 
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang 
sangat diperlukan untuk pembentukan anakan 
produktif dan vigor tanaman. Semakin besar 
volume akar, semakin luas pula bidang 
serapan hara dan air, sehingga potensi hasil 
gabah meningkat. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Jaenudin dan Nosa (2018) yang 
melaporkan bahwa peningkatan volume akar 
berkorelasi positif dengan hasil tanaman 
karena kapasitas serapan hara yang lebih 
besar. 

Sebaliknya, pada fase generatif (44–
51 HST), hubungan volume akar dengan 
hasil gabah tidak nyata. Hal ini diduga karena 
pada tahap generatif, kontribusi akar dalam 

menentukan hasil berkurang, sebab alokasi 
fotosintat lebih diarahkan ke pembentukan 
malai dan pengisian gabah. Dengan 
demikian, faktor sink seperti jumlah gabah 
per malai dan persentase gabah bernas lebih 
dominan dalam menentukan hasil akhir. 
Fageria (2014) juga menyatakan bahwa peran 
akar pada fase generatif lebih banyak 
mendukung keberlangsungan metabolisme, 
sementara hasil akhir lebih dipengaruhi oleh 
faktor sink. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa volume akar berperan penting pada 
fase vegetatif untuk menunjang pertumbuhan 
dan peningkatan hasil gabah, namun 
pengaruhnya menurun pada fase generatif. 
Oleh karena itu, upaya perbaikan sistem 
perakaran melalui pengelolaan lahan dan 
pemupukan lebih efektif dilakukan pada fase 
awal pertumbuhan guna memaksimalkan 
hasil panen. 

 
Tabel 16. Hubungan Indeks Luas Daun Umur 30, 37, 44 dan 51 HST dengan Bobot  
                Gabah Kering Giling per Petak 

Uraian Indeks Luas Daun 
 30 HST 37 HST 44 HST 51 HST 

Koefisien Korelasi (r)  0,401 0,401 0,401 0,401 
Kategori r  Sedang Sedang Sedang Sedang 
Koefisien Determinasi 
(r2)  0,161 0,161 0,161 0,161 

Nilai thitung  2,189 2,189 2,189 2,189 
Nilai t0,025(25)  2,060 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan  Nyata Nyata Nyata Nyata 
      

          Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 
 
Berdasarkan Tabel 16, indeks luas 

daun (ILD) pada umur 30, 37, 44, dan 51 
HST menunjukkan hubungan nyata dengan 
bobot gabah kering giling per petak. Nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,401 termasuk 
kategori sedang, dengan koefisien 
determinasi (r²) sebesar 0,161, yang berarti 
ILD berkontribusi sebesar 16,1% terhadap 
variasi bobot gabah per petak. Hasil uji 
signifikansi memperlihatkan bahwa nilai 
thitung (2,189) lebih besar daripada ttabel 
(2,060), sehingga hubungan antara ILD 
dengan hasil gabah nyata pada semua umur 
pengamatan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ILD 
berperan penting dalam menentukan hasil 
gabah karena daun merupakan organ utama 
fotosintesis. Semakin besar ILD, semakin 
luas permukaan daun yang mampu 
menangkap radiasi cahaya matahari untuk 
menghasilkan fotosintat. Fotosintat tersebut 
dimanfaatkan untuk mendukung 
pertumbuhan vegetatif sekaligus dialokasikan 
pada fase generatif berupa pembentukan 

malai dan pengisian bulir gabah. Hubungan 
nyata dengan kategori sedang 
mengindikasikan bahwa ILD memang 
berkontribusi terhadap hasil gabah, meskipun 
bukan sebagai satu-satunya faktor penentu. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Yoshida 
(1981) bahwa indeks luas daun optimal untuk 
tanaman padi berkisar antara 4–6; nilai yang 
terlalu rendah mengurangi efisiensi 
penangkapan cahaya, sedangkan nilai yang 
terlalu tinggi menyebabkan saling menaungi 
antar daun sehingga menurunkan fotosintesis 
bersih. 

Dengan demikian, ILD yang cukup 
pada fase vegetatif hingga generatif terbukti 
berkontribusi nyata terhadap peningkatan 
bobot gabah per petak. Namun, karena nilai 
koefisien determinasi hanya sebesar 16,1%, 
maka faktor lain seperti jumlah anakan 
produktif, volume akar, efisiensi pengisian 
gabah, serta distribusi fotosintat tetap 
berperan dominan dalam menentukan hasil 
akhir. 
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Secara keseluruhan, berdasarkan 
hasil analisis korelasi dari berbagai parameter 
pertumbuhan, dapat disimpulkan bahwa 
tinggi tanaman pada umur 30, 37, 44, dan 51 
HST, volume akar pada umur 30 dan 37 
HST, indeks luas daun pada umur 30, 37, 44, 
dan 51 HST, serta laju pertumbuhan tanaman 
pada umur 30–37 HST merupakan indikator 

yang berhubungan nyata dengan peningkatan 
hasil gabah kering giling per petak. Artinya, 
semakin optimal pertumbuhan tanaman yang 
tercermin dari peningkatan tinggi tanaman, 
volume akar, luas daun, dan laju 
pertumbuhan, maka semakin besar pula 
potensi hasil gabah yang dapat diperoleh. 

 
 Tabel 17. Hubungan Laju Pertumbuhan Tanaman Umur 30 – 37, 37 - 44 dan 44-51  

                HST dengan Bobot Gabah Kering Giling per Petak 

Uraian 
Indeks Luas Daun 

Umur 30 - 37 
HST 

Umur 37 – 44 
HST 

Umur 44 – 51 
HST 

Koefisien Korelasi (r) 0,629 0,063 0,070 
Kategori r Sedang Sangat Rendah Sangat Rendah 
Koefisien Determinasi 
(r2) 0,395 0,004 

0,005 

Nilai thitung 4,041 0,314 0,353 
Nilai t0,025(25) 2,060 2,060 2,060 
Kesimpulan Nyata Tidak Nyata Tidak Nyata 

Sumber : Data Primer 2022 (uji Scott Knott pada taraf nyata 5%) 
 
Berdasarkan Tabel 17, laju 

pertumbuhan tanaman (LPT) menunjukkan 
hubungan yang bervariasi dengan bobot gabah 
kering giling per petak pada fase umur 
pengamatan yang berbeda. Pada fase 30–37 
HST, nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,629 
termasuk kategori sedang, dengan koefisien 
determinasi (r²) sebesar 0,395. Hal ini 
menunjukkan bahwa LPT berkontribusi 
sebesar 39,5% terhadap variasi hasil gabah. 
Nilai thitung (4,041) yang lebih besar dari 
ttabel (2,060) mengindikasikan bahwa 
hubungan tersebut nyata. 

Sebaliknya, pada fase 37–44 HST dan 
44–51 HST, nilai koefisien korelasi sangat 
rendah masing-masing 0,063 dan 0,070, 
dengan r² hanya 0,4% dan 0,5%. Nilai thitung 
(0,314 dan 0,353) yang lebih kecil dari ttabel 
menunjukkan bahwa hubungan pada fase ini 
tidak nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peranan LPT terhadap hasil gabah lebih 
dominan pada fase awal vegetatif menuju 
generatif (30–37 HST), saat tanaman aktif 

membentuk daun, anakan, serta jaringan 
fotosintetik. Pada fase tersebut, fotosintat 
yang dihasilkan lebih besar dan berperan 
penting dalam mendukung pembentukan 
komponen hasil di fase generatif berikutnya. 

Sebaliknya, pada fase 37–44 HST dan 
44–51 HST, sebagian besar fotosintat telah 
lebih banyak dialokasikan untuk pembentukan 
malai dan pengisian bulir, sehingga 
pertumbuhan biomassa vegetatif tidak lagi 
menjadi faktor utama yang menentukan hasil 
gabah. Kondisi ini sesuai dengan pendapat 
Gardner et al. (1991) bahwa kontribusi 
pertumbuhan vegetatif terhadap hasil panen 
lebih dominan pada fase awal pertumbuhan, 
sedangkan pada fase generatif, fotosintat lebih 
diarahkan untuk pengisian biji. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa LPT pada fase 30–37 HST merupakan 
indikator penting untuk menduga potensi hasil 
gabah, sedangkan pada fase selanjutnya 
kontribusinya menurun dan tidak berpengaruh 
nyata terhadap bobot gabah.. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi jarak tanam 
dan dosis pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap seluruh komponen pertumbuhan dan 
hasil tanaman padi varietas Inpari 48 Blas. 
Bobot gabah kering giling per petak tertinggi 
diperoleh pada kombinasi jarak tanam jajar 
legowo 2:1 (25 cm × 20 cm × 50 cm) dengan 
dosis pupuk nitrogen 120 kg/ha (Urea 200 
kg/ha + NPK Phonska 200 kg/ha) yang 
menghasilkan 14,71 kg/petak atau setara 6,54 

ton/ha, serta kombinasi jarak tanam jajar 
legowo 2:1 (25 cm × 12,5 cm × 50 cm) 
dengan dosis pupuk nitrogen yang sama, 
menghasilkan 14,61 kg/petak atau setara 6,49 
ton/ha. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa beberapa parameter pertumbuhan 
seperti tinggi tanaman, volume akar, indeks 
luas daun (ILD), dan laju pertumbuhan 
tanaman (LPT) memiliki korelasi nyata 
dengan bobot gabah kering giling per petak, 
sementara jumlah anakan total tidak 
berhubungan nyata karena sangat dipengaruhi 
oleh proporsi anakan produktif. Hal ini 



plant spacing, dose of nitrogen fertilizer (Urea and NPK), Inpari 48 Blas variety 

 

Vol 11 No 1, Maret 2023                                                                                     29 

 

menegaskan bahwa faktor kualitas 
pertumbuhan tanaman lebih menentukan hasil 
gabah dibandingkan sekadar kuantitas. 
 
Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, 
penerapan jarak tanam jajar legowo 2:1 (25 
cm × 20 cm × 50 cm) dengan dosis pupuk 
nitrogen 120 kg/ha (Urea 200 kg/ha + NPK 
Phonska 200 kg/ha) dapat dijadikan alternatif 
rekomendasi teknis dalam upaya 
meningkatkan produktivitas padi varietas 
Inpari 48 Blas. Namun demikian, untuk 
memperoleh rekomendasi yang lebih akurat 
dan aplikatif, diperlukan penelitian lanjutan 
pada berbagai lokasi dan musim tanam yang 
berbeda, mengingat kondisi agroekosistem 
dapat memengaruhi respon tanaman terhadap 
perlakuan yang diberikan. Dengan penelitian 
lanjutan, diharapkan dapat diperoleh teknologi 
budidaya padi yang lebih spesifik lokasi dan 
mampu meningkatkan hasil secara 
berkelanjutan.. 
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